Jurnal Sanitasi dan Lingkungan Vol 3No 1
Available online https://e-journal.sttl-mataram.ac.id Juni 2022
e-ISSN : 2723-0236

FITOREMEDIASI LIMBAH CAIR KERUPUK KULIT
MENGGUNAKAN TANAMAN AIR KAYU APU (Pistia stratiotes)

PHITOREMEDIATION OF WASTE LIQUID CRACKERS USING APU
WOOD (Pistia stratiotes) WATER PLANTS

Hijriati Sholehah', Dini yuliansari?, Nurhidayah ®, Arhamarrahimin®

12345ekolah Tinggi Teknik Lingkungan Mataram®*3*

Email : hijriati.chemist@gmail.com
Abstrak

Limbah cair kerupuk kulit merupakan salah satu limbah yang mengandung bahan organik yang
kompleks yang menyebabkan limbah cair industri kerupuk memiliki karakteristik konsentrasi BOD
dan COD vyang tinggi, Industri kerupuk kulit di Indonesia khususnya dilimbok sendiri masih
didominasi oleh industri rumahan yang umumnya limbah tersebut langsung dibuang ke badan air atau
sungai. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kemampuan tanaman kayu apu dalam
menurunkan kadar BOD dan COD dengan cara fitoremediasi. Metode yang digunakan secara
eksperimental untuk menguji kandungan BOD dan COD pada limbah cair kerupuk kulit dengan
fitoremediasi sedangkan variasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu, 0 tanaman, 10 tanaman, dan
15 tanaman. Konsentrasi BOD, COD sebelum perlakuan masing-masing adalah 50,6 mg/L, dan 66
mg/L dan setelah perlakuan selama 9 hari penurunan paling optimum terjadi pada perlakuan 15
tanaman dengan konsentrasi akhir masing-masing BOD, dan COD adalah 10,3 mg/L, 18 mg/L, .
Untuk efisiensi penurunan terbesar adalah pada perlakuan 15 tanaman dengan masing-masing
efisiensi penurunan untuk BOD dan COD setelah 9 hari perlakuan adalah 79,52 %, dan 72,75%.

Kata kunci : Fitoremediasi, Tanaman Kayu Apu, BOD dan COD.

Abstract

Leather cracker liquid waste is one of the wastes that contains complex organic matter which
causes the cracker industry liquid waste to have high BOD and COD concentrations. water or
river. The purpose of this study was to determine the ability of apu wood to reduce BOD and
COD levels by means of phytoremediation. The method used experimentally to test the
content of BOD and COD in the liquid waste of skin crackers while the variations used in this
study were 0 plants, 10 plants, and 15 plants. The concentrations of BOD, COD before
treatment were 50.6 mg/L, and 66 mg/L respectively and after treatment for 9 days the most
optimum decrease occurred in the treatment of 15 plants with the final concentration of each
BOD, and COD was 10.3 mg/L, 18 mg/L, . The biggest reduction efficiency was in the
treatment of 15 plants with the respective decreasing efficiency for BOD and COD after 9
days of treatment were 79.52% and 72.75%.

Keywords : phytoremediation, apu wood, BOD dan COD

238



Jurnal Sanitasi dan Lingkungan Vol.3,No 1, 2022

Hijriati Sholehah?, Dini yuliansari?, Nurhidayah®, Arhamarrahimin®

PENDAHULUAN

Industri kerupuk kulit merupakan
salah satu industri yang berkembang pesat
di indonesia khusunya di lombok. Industri
kerupuk kulit dalam proses pengolahannya
menghasilkan limbah, baik limbah padat
maupun cair. Kegiatan industri kerupuk
kulit di lombok didominasi oleh usaha-
usaha skala kecil dengan modal yang
terbatas, sehingga sebagian besar kerupuk
kulit tidak memiliki unit pengolahan
limbah, dimana limbah cair langsung
dibuang ke drainase atau badan air tanpa
pengolahan terlebih dahulu. Limbah cair
kerupuk kulit mengandung zat organik
yang dapat menyebabkan pesatnya
pertumbuhan mikroba dalam air. Hal
tersebut akan mengakibatkan  kadar
oksigen dalam air menurun tajam, selain
itu limbah cair kerupuk kulit mengandung
zat tersuspensi, sehingga mengakibatkan
air menjadi kotor atau keruh (Rahadian,
2017).

Limbah cair yang dihasilkan oleh
industri kerupuk kulit jumlahnya cukup
banyak setiap hari dengan menghabiskan
bahan baku kulit sebanyak 100- 150 kg
dalam satu hari, sehingga menghasilkan
limbah cair yang cukup besar yaitu sekitar
50,55 m3/hari dan kebanyakan berasal
dari air proses pencucian, perebusan serta

pembuangan cairan dari campuran padatan

dan cairan pada proses produksi. Adapun
karateristik fisik limbah cair kerupuk kulit
ini berupa lemak, bulu-bulu dan limbah
cair kerupuk kulit berwarna kecoklatan.
Limbah cair tersebut mengandung kadar
chemical oxygen demand (COD) dan
biological oxygen demand (BOD).
Dampak dari limbah cair yang langsung
dibuang dapat menyebabkan timbulnya
bau yang menyengat dan polusi air yang
dapat menyebabkan kematian ikan serta
biota lainnya.

Berkaitan dengan hal itu, perlu
dicari alternatif pengolahan yang mudah,
dan sederhana dalam mengaplikasikannya.
Salah satu caranya adalah dengan
fitoremediasi. Fitoremediasi adalah sebuah
alternatif pengolahan menggunakan media
tanaman untuk menurunkan suatu kadar
zat kontaminan tertentu yang terdapat pada
suatu  lingkungan  (Imron,  2018).
pengolahan menggunakan media tanaman
untuk menurunkan suatu kadar zat
kontaminan tertentu yang terdapat pada
suatu lingkungan (Imron, 2018). Selain itu,
dari  beberapa  penelitan alternatif
pengolahan ini dapat mengurangi zat
pencemar pada limbah dalam jumlah yang
cukup besar.

Dalam penelitian ini tanaman yang
digunakan untuk fitoremediasi adalah

Tanaman Kayu Apu (Pistia Stratiotes L ).
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Kayu Apu merupakan tanaman Yyang
termasuk mudah dalam pekermbang
biakannya. Karena alasan tersebut Kayu
Apu dipilih dalam penelitian ini. Selain
itu, menururt beberapa penelitian terdahulu
jenis limbah yang dapat diolah oleh
tanaman ini cukup banyak. Kayu Apu
sendiri sudah dikenal sebagai tumbuhan
fitoremediator atau tumbuhan yang dapat
mengolah dan mengurangi zat kontaminan
baik logam berat, zat organik maupun
anorganik pada limbah. (Rahadian, 2017).
Menurut penelitian Prasetyo, (2015), Kayu
Apu memiliki kemampuan removal COD
pada limbah laundry sebesar 32,94%,
sedangkan Di penelitian lain oleh Adnan
(2019) vyang

kerapatan tanaman, kemampuan removal

menggunakan  variasi

Kayu apu pada limbah cair tempe adalah
penurunan kadar COD sebesar 356 mg/L,
BOD sebesar 27,7 mg/L, TSS sebesar 40
mg/L dan pH sebesar 7

METODE PENELITIAN

Bahan dan alat

Bahan yang digunakan adalah Limbah
cair kerupuk kulit dan kayu apu.  Alat
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Jerigen, 3 buah Ember Plastik
volume, Botol, Erlenmeyer, Gelas Ukur,
Pipet Volume dan satu set alat uji BOD
dan COD.

Prosedur Penelitian

Tahapan penelitian proses fitoremediasi
sebagi berikut :

1. Persiapan Bak Penelitian
Menyiapkan 3 bak
berukuran 10 liter, dimana terdiri
dari 1 bak kontrol dan 2 bak
tanaman kayu apu . Volume media
dibutuhkan

dalam penelitian ini yaitu 21 liter

keseluruhan  yang

untuk 3 bak percobaan dimana
setiap bak diisikan air media
dengan menggunakan limbah cair
kerupuk kulit sampai batas7 liter.
2. Persiapan limbah cair kerupuk kulit
Menyiapkan limbah cair
kerpuk kulit yang akan digunakan
untuk uji pendahuluan dan uji
sesungguhnya yang diambil dengan
menggunakan jerigen dari industry
kerupuk  kulit. Limbah yang
diambil yaitu pada outlet sebelum
limbah dibuang. Limbah yang
digunakan merupakan limbah yang
baru dihasilkan yang sifatnya
masih segar.
3. Penyortiran tanaman kayu apu
Kayu apu (Pistia stratiotes)
diambil dari tempat populasinya,
bersih selama 5 hari (Purnamasari,
2014), hal ini bertujuan untuk
membersihkan tanaman sehingga
tidak ada lagi organisme maupun
hama yang menempel pada

tanaman kayu apu(Pistia stratiotes)
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tersebut, selain itu agar tanaman

dapat beradaptasi dengan

lingkungan yang baru. Kayu apu

(Pistia stratiotes) yang telah

diaklimatisasi kemudian
dimasukkan ke dalam  bak
penelitian yang sebelumnya telah
diisi limbah cair kerupuk kulit
sebanyak 7 liter. Masing- masing
bak berisi 10 dan 15 tanaman kayu
apu (Pistia stratiotes).

Limbah cair kerupuk kulit diambil
sebnyak 21 L di tuang kedalam masing-
masing 3 bak reaktor sampai batas 7 L. 1
bak kontrol dan 2 bak perlakuan, setelah
itu dimasukan tanaman kayu apu kedalam
2 bak perlakuan dengan tanaman kayu apu
yang masing-masing bak perlakuan
berjumlah 10 dan 15 tanaman untuk proses
fitoremediasi. Langkah selanjutnya
melakukan pengukuran kadar BOD, COD
dan sampel limbah cair kerupuk dengan
variasi hari ke 3, 6, dan 9 hari.

Cara pengambilan sampel :

a. Menyiapkan alat dan bahan

sebelum mengambilan sampel.

b. Sampel air limbah kerupuk

kulit diambil pada ketiga bak
pengolahan yang berisi tanaman
kayu

c. Air limbah kerupuk kulit
diambil  menggunakan botol

winkler.

limbahsudah

terisipenuh dalam botol sampel,

d. Setelah air

tutup botol sampel.
e. Kemudian Kkertas label yang
telah  diberikan  keterangan
ditempelkan pada botol.

f. Sampel dibawa kelaboratorium
menggunakan nampan untuk
diperiksa kandungan BOD, dan
COoD

Analisa deskriptif digunakan untuk

menjelaskan mengenai kemampuan
tanaman kayu apu dalam menurunkan
BOD ,COD. Analisa data dan pembahasan
dilakukan terhadap data yang diperoleh
darsi hasil analisa parameter BOD, COD.
Sampel-sampel yang diambil secara
berkala setelah dianalisa akan ditampilkan
dalam bentuk gambar dan grafik. Hasil
BOD, COD ( magl/liter).

Setelah data penyisihan parameter tersebut

perhitungan

selanjutnya dapat ditentukan besarnya

prosentase penyisihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

BOD merupakan proses biologis
yang digunakan oleh bakteri aerobik untuk
menguraikan zat organik menggunakan
jumlah oksigen (BOD) yang ada pada air.
(Fachrurozi, 2010).

Adapun hasil analisa kemampuan
tanaman kayu apu dalam mengurangi

kadar BOD pada limbah cair industri
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kerupuk kulit ditunjukkan pada grafik

sebagai berikut.
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Gambar 4.1 Grafik penurunan BOD
Sumber: Hasil analisis 2021

Berdasarkan grafik diatas dapat
diketahui  bahwa terjadi  penurunan
konsentrasi BOD  pada  kelompok
perlakuan 0, 10, dan 15 tanaman selama 9
hari proses fitoremediasi. Konsentrasi awal
BOD adalah 50,3 mg/l. Pada perlakuan
kontrol kadar BOD menurun menjadi 21,3
mg/l pada hari ke 9 pengamatan, lalu pada
kelompok perlakuan dengan variasi
tanaman 10 dan 15 tanaman masing-
masing kadar BOD menurun menjadi 11,6
mg/l dan 11,3 mg/l. Penelitian serupa juga
dilakukan oleh Taurisna (2020) yang hasil
penelitian nya didapatkan penurunan
konsentrasi BOD pada Limbah cair
industri tempe dengan nilai awal 178,1
mg/L hingga menjadi 64,04 mg/L selama

20 hari penelitian dengan penurunan

terbanyak pada perlakuan dengan jumlah
20 tanaman.

Penurunan konsentrasi BOD dapat
disebabkan oleh proses rhizofiltrasi yaitu
pemanfaatan  akar tanaman  untuk
menyerap dan  mengakumulasi  zat
kontaminan dari limbah. Selanjutnya ada
proses fitodegradasi atau kontaminan
organik yang sudah terserap melalui akar
dan mengalami penguraian melalui proses
metabolisme dalam tumbuhan yang terjadi
pada daerah perakaran. Setelah proses
fitodegradasi, proses selanjutnya yang
mempengaruhi penurunan zat pencemar
adalah proses fitovolatilisasi. Proses
fitovolatilisasi merupakan penyerapan
polutan oleh tanaman setelah proses
fitodegradasi dan polutan ini dikeluarkan

dalam bentuk uap air ke atmosfer. Proses
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ini tepat digunakan untuk kontaminan zat-
zat organik (Mangkoediharjo, 2010).

Disisi lain, pada proses
fitoremediasi penurunan pencemar dalam
limbah menggunakan juga merupakan
kerjasama  antara  tumbuhan  dan
mikroorganisme yang berada pada
tumbuhan tersebut. Karena hal itu tanaman
memiliki peran yang sangat penting dalam
mereduksi zat pencemar yang ada pada
limbah.  Tanaman  tentunya  akan
melakukan proses fotosintesis yang
menghasilkan oksigen sehingga semakin
tinggi aktivitas fotosintesis yang dilakukan
oleh tanaman maka semakin tinggi pula
oksigen terlarut yang dihasilkan yang akan
memicu Kinerja mikroorganisme
menguraikan senyawa organik yang ada.
Mikroorganisme ini nantinya juga turut
berperan dalam penguraian bahan-bahan
organik. (Istighfari, 2018).

Penelitian ini sejalan dengan yang
dilakukan oleh Adnand (2019) yang
menyatakan bahwa semakin banyak
jumlah tanaman kayu apu yang digunakan
maka semakin besar pula konsentrasi BOD
yang terserap melalui akar tanaman.

Semakin banyaknya jumlah tanaman dan

akar yang dimiliki oleh tumbuhan,
semakin besar material organik yang dapat
diserap dalam air limbah (Ramadhan,
2017).

Dari penjelasan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa dari ketiga kelompok
perlakuan yang mampu menurunkan
konsentrasi BOD paling banyak terjadi
pada kelompok perlakuan 15 tanaman
hingga 10,03 mg/l selama 9 hari masa

penelitian.

Uji Kemampuan Tanaman Kayu Apu

dalam menurunkan kadar COD

COD atau Chemical Oxygen Demand
adalah total kebutuhan oksigen yang
dibutuhkan untuk mengurai kandungan
organik pada air Apabila nilai COD lebih
tinggi daripada BOD, hal ini dikarenakan
dalam proses tersebut senyawa organik
juga ikut teroksidasi (Nurmitha dKk,
2013). Adapun hasil analisa kemampuan
tanaman kayu apu dalam mengurangi
kadar COD pada limbah cair kerupuk kulit
ditunjukkan pada grafik sebagai berikut.
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Gambar 4.2 Grafik Penurunan COD
Sumber: Hasil Analisis,2021

Berdasarkan hasil  pengamatan
yang telah dilakukan, dapat diketahui
bahwa terjadi penurunan konsentrasi COD
pada kelompok perlakuan 0, 10, dan 15
tanaman selama 9  hari  proses
fitoremediasi. Konsentrasi awal COD
adalah 66 mg/l. Pada perlakuan kontrol
kadar COD menurun menjadi 38 mg/l
pada hari ke-9 pengamatan, lalu pada
kelompok perlakuan dengan variasi
tanaman 10 dan 15 tanaman masing-
masing kadar COD menurun menjadi 26
mg/l dan 18 mg/l. Penelitian serupa juga
dilakukan oleh Sari (2020) yang hasil
penelitian nya didapatkan penurunan
konsentrasi COD pada Limbah cair
laboratorium dengan nilai awal 59,47
mg/L hingga menjadi 13,05 mg/L selama 6

hari  penelitian  dengan  penurunan

terbanyak pada perlakuan dengan jumlah
20 tanaman.

Penurunan konsentrasi COD dapat
disebabkan karena adanya mekanisme
proses rhizofiltrasi selama fitoremediasi
yaitu pemanfaatan akar tanaman untuk
menyerap dan  mengakumulasi  zat
kontaminan yang dalam hal ini adalah
COD dari air limbah. Setelahnya ada
proses fitodegradasi. Proses yang terjadi
dalam fitodegradasi adalah penguraian
kontaminan dalam air limbah penguraian
melalui  proses metabolisme  dalam
tumbuhan pada daerah perakaran. Setelah
proses fitodegradasi, proses selanjutnya
yang menyebabkan konsentrasi COD
menjadi turun adalah proses
fitovolatilisasi, yaitu proses pelepasan
kontaminan ke udara setelah terserap oleh

tanaman. Setiap tanaman mempunyai
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tekanan uap dengan tingkat yang berbeda-
beda, hal ini yang menentukan banyak
sedikitnya tingkat fitovolatilisasi
(Mangkoediharjo, 2010).

Selain itu, Hibatullah (2019)
menyatakan Penurunan kadar COD juga
dapat dikarenakan alam mempunyai
kemampuan nuntuk membersihkan
pencemar yang berlangsung secara alami
dalam badan air, atau yang biasa disebut
dengan self purification. Self purification
secara biologi adalah proses dimana air
limbah  organik  dihancurkan  oleh
mikroorganisme dari proses respirasi dan
diperoleh produk akhir yang stabil seperti
karbon dioksida, air, fosfat dan nitrat.
Dalam proses ini sangat berhubungan erat
dengan kandungan oksigen terlarut.
Apabila kandungan DO nya tinggi maka
mikroorganisme dapat meremoval zat
pencemar dalam air limbah semakin
banyak (Mcgowan, 2014). Pada perlakuan
kontrol (tanpa pemberian kayu apu)
penurunan kadar COD paling rendah yaitu
sebesar 38 mg/l. Hal ini disebabkan karena
oksigen terlarut yang digunakan untuk
mendekomposisi bahan organik dalam air
limbah tersedia dalam jumlah yang sedikit
dan hanya mendapat suplai dari udara atau
lingkungan luar saja. Disisi lain,
penambahan tanaman pada kelompok
perlakuan dapat menurunkan COD lebih

banyak dapat dikarenakan tanaman kayu
apu menambah kadar oksigen terlarut
sehingga mikroorganisme dapat
meremoval zat pencemar dalam air limbah
semakin banyak (Fachrurozi, 2010).

Hal ini selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh Adnand (2019) yang
menyatakan bahwa semakin banyak
tanaman kayu apu Yyang digunakan
semakin banyak pula ion-ion yang diserap
olen akar tanaman. Begitu juga pada
penelitian ini yang mana penurunan COD
terbanyak  terjadi  pada  kelompok
perlakuan 15 tanaman. Kayu Apu mampu
menurunkan kandungan COD. Menurut
Gregory (2016), terdapat bakteri rhizosfer
pada akar tanaman Kayu Apu. bakteri pada
akar ini akan memecah senyawa organik
yang terdapat pada limbah secara aerob
menjadi senyawa yang lebih sederhana
kemudian senyawa ini akan diserap oleh

Kayu Apu sebagai sumber nutrisi.

Efisiensi Tanaman Kayu Apu

Terhadap Penyisihan Zat Pencemar

e Efisiensi Tanaman Kayu Apu
Terhadap Penyisihan BOD

Berikut merupakan grafik
efisiensi tanaman Kayu apu dalam
penyisihan BOD disajikan pada tabel
berikut.
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Gambar 4.3 Efisiensi penurunan BOD
Sumber: Hasil Analisis, 2021
Berdasarkan grafik diatas, banyak jumlah tanaman kayu apu yang

menunjukkan  bahwa nilai  efisiensi
tertinggi dimiliki oleh reaktor 3 atau
perlakuan dengan 15 tanaman yang
mampu  menyisihkan BOD  79,52%,
selanjutnya adalah reaktor 2 atau
perlakuan 10 tanaman yang memiliki
efisiensi penyisihan sebesar 76,93%, dan
yang reaktor 1 atau reaktor kontrol yang
memiliki nilai efisiensi sebesar 57,65%.
Nilai efisiensi tertinggi yang dimiliki oleh
reaktor 3 atau perlakuan 15 tanaman
menunjukkan bahwa semakin banyak
tanaman yang berada pada reaktor
percobaan maka memiliki nilai penurunan
konsentrasi paling tinggi dibanding yang
lain. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sari, dkk (2020) yang
menyatakan bahwa semakin lama waktu

kontak tanaman kayu apu dan semakin

digunakan pada limbah cair maka semakin
besar penurunan kadar BOD nya yang
pada penelitian ini kayu apu dengan
jumlah 20 tanaman memiliki efisiensi
sebesar 66%.

Nilai BOD dipengaruhi juga oleh
adanya  tanaman  yang menutupi
permukaan air limbah. Keberadaan
tanaman tersebut dapat menyerap BOD
yang terdapat dalam air limbah. Semakin
banyak tanaman, maka semakin banyak
BOD vyang terserap. Hal ini dapat
disebabkan karena proses yang terjadi saat
fitoremediasi yang  meliputi  proses
rhizofiltrasi, fitodegradasi, dan
fitovolatilisasi akan semakin banyak
dihasilkan  oleh  tanaman  sehingga
penyerapan BOD juga akan semakin besar.

Sedangkan menurut Fachrurozi (2010)
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Semakin banyak tanaman, maka semakin
banyak bahan organik yang terserap
karena bahan organik yang harus
didegradasi oleh mikroorganisme semakin
sedikit. Semakin sedikit bahan organik
yang harus didegradasi oleh mikroba,
maka kandungan oksigen dalam air limbah
semakin tinggi. Oksigen terlarut dalam air
limbah juga semakin banyak karena
adanya suplai oksigen dari hasil
fotosintesis tanaman. Oleh karena itu,

Keberadaan tumbuhan sangat berpengaruh

dalam menyerap zat organik yang terdapat

dalam air limbah. Jadi semakin banyak

tanaman, maka nilai BOD semakin kecil

yang berarti semakin baik kualitas air

limbah tersebut.

e Efisiensi Tanaman Kayu Apu
Terhadap Penyisihan COD

Berikut merupakan grafik
efisiensi tanaman Kayu apu dalam
penyisihan COD disajikan pada tabel
berikut.
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Gambar 4.4 Efisiensi Penurunan BOD
Sumber: Hasil Analisis,2021

Berdasarkan grafik diatas,
menunjukkan  bahwa nilai  efisiensi
tertinggi  dimiliki oleh reaktor 3 atau
perlakuan dengan 15 tanaman yang
mampu  menyisinkan COD  sebesar
72,75%, selanjutnya adalah reaktor 2 atau
perlakuan 10 tanaman yang memiliki
efisiensi penyisihan sebesar 68,60%, dan

yang reaktor 1 atau reaktor kontrol yang

memiliki nilai efisiensi sebesar 42,42%.
Nilai efisiensi tertinggi yang dimiliki oleh
reaktor 3 atau perlakuan 15 tanaman
menunjukkan bahwa semakin banyak
tanaman yang berada pada reaktor
percobaan maka memiliki nilai penurunan
konsentrasi paling tinggi dibanding yang
lain. Peningkatan efisiensi pada 15

tanaman ini disebabkan terjadi penurunan
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konsentrasi COD, yang diduga karena
tanaman ini mempunyai keunggulan dalam
menyerap zat kontaminan. Nilai COD
dipengaruhi oleh adanya tanaman yang
menutupi  permukaan  air  limbah.
Keberadaan tanaman tersebut dapat
menyerap COD yang terdapat dalam air
limbah. Semakin banyak tanaman, maka
semakin banyak COD vyang terserap. Hal
ini dapat disebabkan karena proses yang
terjadi saat fitoremediasi yang meliputi
proses rhizofiltrasi, fitodegradasi, dan
fitovolatilisasi akan semakin banyak
dihasilkan  oleh  tanaman  sehingga
penyerapan COD juga akan semakin besar.
Selain itu Sari (2020) menyatakan bahwa
nilai COD juga dipengaruhi oleh tanaman
kayu apu yang tentu melakukan proses
fotosintesis dan menghasilkan oksigen
sehingga mensuplai kebutuhan oksigen
yang akan digunakan untuk menguraikan
bahan organik yang terdapat di dalam air
limbah. Semakin banyak tanaman maka
oksigen terlarut yang dihasilkan juga
semakin besar dan nilai COD vyang di
serap juga semakin banyak. Pada
penelitian ini efisiensi COD menggunakan
Kayu apu yang berjumlah 20 tanaman
adalah sebesar 77%. Sedangkan pada
penelitian oleh Herlambang, dkk (2015)
juga menyebutkan semakin  banyak
tanaman dan semakin lama waktu kontak
menyebabkan semakin banyak kadar COD

yang diserap, efisiensi penurunan kadar

COD yang paling tinggi pada penelitian ini

sendiri adalah hari yaitu sebesar 32,94%.

KESIMPULAN
e Kemampuan tanaman kayu apu

dalam menurunkan kadar BOD dan

COD, dapat dilihat pada perlakuan

10 tanaman yang pada 9 hari

penelitian  mampu  menurunkan
masing-masing kadar BOD 11,6
mg/L, dan COD 26 mg/L, sedangkan
pada perlakuan 15 tanaman yang
selama 9 hari penelitian mampu
menurunkan masing-masing kadar
BODr 10,3 mg/L dan COD 18 mg/L,

e Efisiensi tanaman kayu apu dalam
menurunkan kadar BOD, COD pada
perlakuan 10 tanaman masing-
masing BOD sebesar 76,93 % dan
COD sebesar 68,60 % sedangkan
pada perlakuan 15 tanaman masing-
masing BOD sebesar 79,52 %, dan
COD sebesar 72,75%,
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